barat pepatah tidak satu jalan ke

Roma, ada berbagai cara seniman
I menyampaikan kritik sosial. Ayu
Arista Murti, misalnya walaupun me-
rasakan kegetiran, dia tidak ingin
mengungkapkan terlalu frontal tapi
dikemas lewat lukisan. “Saya tidak
ingin menelan mentah-mentah kege-
tiran itu. Tetapi justru menutup kege-
tiran itu, menciptakan suatu kehi-
dupan yang lebih baik. Itu impian sa-
ya sebenarnya,” papar alumnus Insti-
tut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta
(2004) pada pembukaan pameran
tunggal ke-3 di Edwins Gallery,
Jl.Kemang Raya, Jakarta Selatan,
Kamis lalu.

Dalam pameran itu Ayu mengge-
lar sebanyak 26 lukisan dalam pe-
warnaan lembut yang didominasi
warna kecolatan dan abu-abu dan
garis halus dari media campuran.

Salah satu lukisan kritik sosial
adalah Hampir Beku. Diakui ibu dari
Abyas Nabeel Fazi dari perkawinan
dengan Jimmy Yoanda Mahardhika,
memang dunia sekarang “hampir
beku” Untuk itulah dikemas lewat
goresan karena ia tidak ingin meng-
gurui. Semua ini tergantung persepsi
dan kebebasan berimajinasi bagi
yang menikmati karyanya.

Sesuai tema pameran Rhyme of
Lines, penerima berbagai penghar-
gaan itu menjelaskan, lines atau garis
itu ingin mengungkapan adanya sua-
tu hubungan. Jadi garis itu terdiri
dari dari titik - titik yang dihubung-
kan. Di sini bisa diartikan hubungan
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Ayu Mengemas Kritik Sosial lewat

Stigma ini bagi dia masih bisa di
terima, jadi ingin mencoba menggam-
barkan itu melalui berbagai metafora,

kita dengan manusia lain, kita de-
ngan lingkungan dan bisa hubungan
dengan sang pencipta.dan makhluk
hidup lainya, dalam suatu hubungan
itu terdapat suatu iramanya, suatu
keindahannya. Ayu ingin mengang-
kat hal itu, karena ia punya impian
tentang kehidupan yang lebih baik.
Menurutnya kita perlu menjalin hu-
bungan dengan lingkungan sekeliling
kita, terhadap makhluk lain atau de-
ngan hal-hal yang lain. Dan kita bisa
menciptakan dunia yang kita
inginkan.

~ Lukisan wanita kelahiran Suraba-
ya, 14 Desember 1979 bergerak dari
kartun yang digelutinya sejak awal
melukis. Walaupun ingin mengangkat
figur, namun ia mengaburkan figur
yang tidak terlalu' 3 dimensi itu dalam
fantasinya. Ia ingin orang punya fan-
tasi sendiri.dari obyek yang diangkat
dari kenyataan sekarang. Keadaan
sangat terpuruk, sangat pahit, namun
tidak ingin mengungkapkan itu secara
mentah. Obyeknya fantasi. Obyek itu
muncul ketika ia mulai menggaris dan
saat dikembangkan garis figur itu
muncul .itu tidak semena-mena. Pelu-
kis yang pernah pameran tunggal di
Australia (2006) dan sering pameran
bersama itu membayangkan sesuatu

dan ingin menggambarkan makluk
hidup itu adalah manusia dalam gaya
surealis.

Usai membuka pameran,
Kepala Galeri Nasional Tubagus
“Andre” Sukmana menilai Ayu
senang kartun, seperti kartun
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Altar Peraduan Aku dan Dia karya Ayu fist

Mangga (di Jepang). Dia men-
deformasi bentuk-bentuk wu-
jud manusia karena dia ber-
prinsip bahwa untuk orang -
orang Muslim tidak boleh menggam-
barkan wujud seperti apa adanya.
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A Letter for Mr. President karya Ayu (ist) 4
berbagai deformasi bentuk, lalu divi-
sualisasi dengan lambang-lambang




Lukisan

yang sebenarnya tidak formal. Antara
lain membuat mata lebih dari dua,
melukis kaki yang buntung, otot-otot
yang glambir, wajah - wajah yang je-
naka, kadang-kadang menyeramkan.
Pengamat senirupa itu menambah-
kan apa yang dilukis Ayu bagian dari
metafora, untuk menghindar dari
pembacaan secara konkit, ada stigma
yang tidak realis.

Kritikus Seni Rupa Suwarno Wise-
trotomo dalam catatan di katalog me-
nulis Ayu adalah sedikit dari perem-
puan perupa yang berkarya dengan
ditopang oleh pemikiran, perenungan,
dan penghayatan terhadap tema,
serta hasratnya yang besar untuk
melakukan penjelajahan - terhadap
berbagai kemungkinan artistik dan
pemikiran.. Ayu berkarya dua dimen-
sional, juga tiga dimensional, dengan
.pendekatan teknik yang rumit dan
membutuhkan ketrampilan khusus.

Dosen di Fakultas Seni Rupa &
Pascasarjana ISI Yogyakarta itu
menambahkan lukisan dimensional
Ayu pada dasarnya menyuarakan
provokasi secara lembut, tentang
memori dan cinta kasih. [a memo-
sisikan diri di tengah kompleksitas |
hidup dan kehidupan ini sebagai
“perenung” dan “penyuara harapan”.
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